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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN di kecamatan Mojosari Mojokerto. Jenis penelitian menggunakan quasy experiment dengan non-equivalent control group design. Sampel penelitian yaitu siswa kelas IIB SDN Wonokusumo sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IVB SDN Seduri sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian dapat dibuktikan melalui uji hipotesis pretest sebesar 1,6<2,00324 yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Sementara itu, hasil posttest sebesar 5,12>2,00324 yang menunjukkan bahwa Ha diterima. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN di kecamatan Mojosari Mojokerto.
Kata Kunci: strategi pembelajaran melengkapi kalimat, keterampilan menulis teks dongeng
Abstract
The purpose This observation aimed to know the effect of using complete sentence learning strategies for second grades student’s creativity while writing fairy tele text in Elementary School at Mojosari Mojokerto. As the kind of observation, it used quasy experiment with non-equivalent control group design. Two types of model were shown from second grades students of elementary Wonokusumo as the experiment group, and  the other participants were second grades students from Elementary school of Seduri as the control group. Those result evidenced that the hypothesis 1.6 was bigger than 2.00324, and it showed that there was no significant differences both of experiment group and control group. However, the pretest results shown about 5,12>2.00324, it showed that Ha was accepted. The findings of the observation indicated that there was significant result while using complete sentence learning strategies for writing fairy tele text for students in second grades Elementary School in Mojosari Mojokerto.

Keywords: complete sentence learning strategies, the creativity for writing fairy tele text
PENDAHULUAN
Guru memunyai peran dan tugas penting dalam proses pembelajaran. Dikatakan penting karena mempermudah siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran guru harus mampu menciptakan suatu hubungan dua arah, artinya bukan hanya guru yang aktif menjelaskan materi namun siswa juga harus terlibat dalam terjadinya proses pembelajaran tersebut. Apabila hubungan dua arah antara guru dan siswa berjalan dengan baik maka pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan akan tercipta. 
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik sangat bergantung pada strategi, teknik, dan model pembelajaran yang digunakan dengan menyesuaikan kondisi siswa dan lingkungan pembelajarannya. Ketiga hal tersebut saling melengkapi satu sama lain. Namun dalam hal ini guru dapat menggunakan salah satunya, yaitu strategi pembelajaran. Guru harus menguasai dan mengetahui strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Dick dan Carey (dalam Khanifatul, 2013: 16-18) mengemukakan bahwa guru dalam memilih strategi pembelajaran perlu mempertimbangkan komponen yang ada di dalamnya, antara lain kegiatan pembelajaran, penyampaian informasi, partisipasi siswa, tes, dan kegiatan lanjutan.

Dalam keterampilan berbahasa, terdapat beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran yaitu strategi pembelajaran melengkapi kalimat.

Melengkapi kalimat atau bisa disebut kalimat rumpang merupakan kalimat yang belum selesai atau kalimat yang belum lengkap. Siswa melengkapi bagian kalimat yang hilang (rumpang) dengan kata-kata yang sudah disediakan. Sehingga akan menjadi sebuah teks dongeng yang utuh dan berurutan. Siswa juga diminta untuk menuliskan kembali teks dongeng yang sudah dilengkapi agar siswa dapat memetik hikmah dari cerita itu.

Strategi pembelajaran ini sangat cocok untuk menumbuhkan keterampilan menuliskan kembali siswa. Keterampilan menuliskan kembali merupakan suatu kegiatan agar siswa mengetahui urutan peristiwa yang terkandung dalam bacaan. Dalam keterampilan menuliskan kembali siswa diberikan sebuah teks. Teks tersebut merupakan teks tertulis yang dibaca sendiri oleh siswa. Kemudian siswa diminta menuliskan kembali isi teks tersebut melalui proses melengkapi kalimat-kalimat rumpang dongeng yang diberikan.
Pada kelas II SD keterampilan menuliskan kembali sangat penting untuk melatih siswa dalam mengetahui isi bacaan. Salah satunya yaitu menuliskan kembali teks dongeng binatang. Dalam hal ini, siswa diminta menuliskan kembali teks dongeng berdasarkan kata-kata yang sudah disediakan sehingga menjadi kalimat yang lengkap. Cerita dongeng binatang umumnya ditujukan untuk anak-anak sehingga tokoh-tokohnya dibuat menarik dan simbolis. 

Dongeng binatang merupakan salah satu jenis dongeng yang menceritakan mengenai dunia binatang. Binatang-binatang yang ada dalam cerita seolah-olah menyerupai manusia. Binatang tersebut diceritakan mempunyai akal, tingkah laku, dapat berbicara dan punya perasaan seperti manusia. Cerita dongeng binatang disebut juga cerita moral karena pesan yang terdapat di dalam cerita sangat erat kaitannya dengan moral kehidupan.

Berdasarkan uraian tersebut akan dilakukan penelitian eksperimen tentang adanya pengaruh penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat dalam pembelajaran menuliskan kembali teks dongeng. Adapun judul penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Melengkapi Kalimat terhadap Keterampilan Menulis Teks DongengSiswa Kelas II SDN di Kecamatan Mojosari Mojokerto.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian menggunakan Quasy experimental, karena penggunaan penelitian quasy experimental memiliki dua kelompok penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol penelitian quasy experimental tanpa mengunakan perlakuan sedangkan untuk kelompok eksperimen menggunakan perlakuan. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan nonequivalent control grup desain. Dalam rancangan penelitian ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol  tidak dipilih secara random, kemudian akan diberikan pretest untuk mengetahui adanya keadaan awal terhadap perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan rumus sebagai berikut : 

             Keterangan :

Q1      = pretest untuk kelompok eksperimen

Q2      = posttest untuk kelompok eksperimen

O3      = pretest untuk kelompok kontrol

O4      = posttest untuk kelompok kontrol

X        = perlakuan berupa pelaksanaan pembelajaran 

             (Sugiyono, 2017: 111)

Penelitian ini dilakukan di jenjang pendidikan sekolah dasar. Adapun lokasi penelitian yang digunakan adalah SDN Wonokusumo dan SDN Seduri. Alasan memilih lokasi penelitian di SDN tersebut karena belum pernah dilakukan penelitian yang serupa dan keterbukaan dari pihak sekolah yang bersedia untuk dijadikan tempat penelitian, selain itu pada sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013.
Populasi yang digunakan adalah siswa kelas II SDN di Kecamatan Mojosari. Jumlah populasi tersebut yakni 1081 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Wonokusumo sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa, sedangkan SDN Seduri sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 28 siswa. Adapun teknik yang digunakan adalah nonprobility sampling dengan jenis purposive sampling. Teknik ini digunakan karena dalam pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu tentang karakteristik yang disesuaikan dengan persyaratan sampel. Karakteristik yang diambil adalah kelas II sudah mendapatkan materi keterampilan menulis dan sekolah yang digunakan berada dalam wilayah kecamatan Prambon dengan status sekolah negeri. Selain itu, akreditasi, sarana prasana dan jumlah siswa yang hampir sama.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang diukur, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran melengkapi kalimat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah menulis teks dongeng pada kegiatan pembelajaran siswa menuliskan kembali teks dongeng berdasarkan teks yang sudah dilengkapi.
Definisi operasional ini ditinjau dari strategi pembelajaran melengkapi kalimat dan keterampilan menulis teks dongeng. Berikut penjelasannya.

1. Strategi Pembelajaran Melengkapi Kalimat 
Melengkapi kalimat adalah strategi pembelajaran yang melengkapi kalimat-kalimat rumpang sehingga menjadi cerita yang utuh.

2. Keterampilan Menulis Teks Dongeng
Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan atau kemampuan siswa untuk menuliskan kembali isi teks dongeng melalui proses melengkapi kalimat-kalimat rumpang yang diberikan.
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan instrumen tes. Berikut penjelasannya.
      Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan observasi. Penelitian ini akan menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut :
Lembar Tes, Tes yang digunakan ada 2 jenis, yaitu soal pretest dan posstest. Lembar tes yang berisikan soal yang sesuai dengan materi pembelajaran yaitu menulis teks dongeng. Agar gambaran instrumen yang diperoleh jelas dan lengkap, maka diperlukan penyusunan kisi-kisi instrumen yang berisi tentang jenis instrumen dan butir-butir yang akan disusun. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian keterampilan menulis teks dongeng.
Lembar observasi yang digunakan berisi tentang pelaksanaan pembelajaran menulis dongeng dengan menggunakan strategi melengkapi kalimat. Dalam lembar observasi, terdapat kriteria penilaian yang harus diamati oleh observer. Observer juga memberikan skor pada setiap kriteria sesuai dengan tingkat capaiannya. Teknik observasi juga dilakukan untuk mengamati, peneliti sebagai guru dalam melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran kemudian diberikan pada guru kelas dan teman sejawat.
      Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan teknis lembar observasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes (pretest dan posttest).

      Tes dapat mengukur ada tidaknya  serta besar kemungkinan kemampuan objek yang diteliti. Tes yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Tes

a. Pretest

Pretest dilakukan peneliti untuk melakukan tes awal dan sebelum diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa sebelum diberikan pelakuan. Prettest pada penelitian ini berupa lembar uraian atau essay tentang menulis teks dongeng.

b. Posttest

Posttest dilakukan peneliti pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen setelah kelas menerima perlakuan dalam mempelajari keterampilan menulis teks dongeng dengan strategi melengkapi kalimat, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pada akhir pembelajaran tanpa menggunakan strategi melengkapi kalimat.


      Posttest diberikan oleh peneliti kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen tes yang diberikan dalam bentuk essay menulis teks dongeng. Namun terdapat perbedaan dari kedua kelompok ini yaitu pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi melengkapi kalimat sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan perlakuan.
2. Teknik Observasi

      Digunakan untuk mengamati pembelajaran menulis teks dongeng dengan menggunakan strategi melengkapi kalimat pada kelas yang akan diteliti. Teknik observasi juga dilakukan untuk mengamati, peneliti sebagai guru dalam melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi diberikan pada guru kelas dan teman sejawat.

Analisis Instrumen Tes 
Setiap penelitian menerapkan analisis data dengan menggunkan instrumen sebagai alat pengumpul data. Instrumen dapat berupa daftar pertanyaan untuk menyampaikan kepada respon. Sebelum menggunakan instrumen sebagai alat pengumpul data, instrument harus diuji dahulu untuk mengetahui tingkat validasi dan reabilitasnya. Penelitian ini menggunkan teknik analisis sebagai berikut :
Uji Validitas 

Untuk menguji suatu instrumen penelitian yang berupa tes, maka perlu dilakukannya uji validitas. Validitas sebagai salah satu ciri tes tidak semata-mata merupakan dua pilihan: valid atau tidak valid. Instrumen berupa tes dibagi menjadi 2 bagian yaitu pretest dan posttest. Kemudian hasil uji coba tersebut dianalisis menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 
rxy=  [image: image2.png]



Keterangan :
rhitung: hasil uji validitas

n : jumlah responden

x: butir soal

y: butir jawaban

                                                      (Arikunto, 2010: 213)
Setelah mengetahui nilai dari rxy selanjutnya akan dibandingkan dengan hasil r dikonsultasikan ke tabel r product moment. Untuk mengetahui interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh  atau nilai r. Berikut tabel intrepretasinya :

               Tabel 1. Intepretasi Koefisien Korelasi
	Besar Nilai r
	Interpretasi

	0,800 - 1,000
	Tinggi

	0,600 - 0,800
	Cukup

	0,400 - 0,600
	Agak rendah

	0,200 - 0,400
	Rendah

	0,00 - 0,200
	Sangat rendah (Tidak berkolerasi)


             (Arikunto,2013:319)
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada instrumen tes ini memiliki tujuan untuk menyatakan instrumen yang digunakan cukup baik, sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya. Rumusnya menggunakan rumus Alpha Cronbach  karena instrumen yang digunakan berupa tes bentuk uraian.
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Keterangan :
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: reliablitas instrumen

k
: banyaknya soal
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: jumlah varians butir
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: jumlah varians total



           (Arikunto,2012:239)
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data diperoleh berdasarkan hasil dari hasil pelaksanaan pretest dan posttest tersebut harus dilakukan dengan uji t, untuk dapat mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan mengunakan strategi complete sentence pada keterampilan menulis teks dongeng. Terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas, uji t-test. Berikut rumus analisis data:
Uji Normalitas
              Teknik analisis data menggunakan uji normalitas. Uji normalitas  digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang telah diperoleh. Uji noramalitas tersebut dujikan pada lembar tes menggunakan teknik lilliefors di kelas eksperimen dan kontrol. Rumus yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Keterangan :

z
:  luas

x
: data

x
: mean

s
: simpangan baku



(Sundayana, 2015 : 83). 


Uji Hipotesis


Teknik analisis hasil penelitian menggunakan rumus uji t Uji t-test digunakan ketika uji normalitas telah selesai dilakukan. Uji t-test dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN. Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini, maka rumus yang akan digunakan adalah :
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Keterangan :

M
: nilai rata-rata hasil per kelompok

N
: bayaknya subyek

X
: deviasi setiap nilai [image: image13.png]
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Y
: deviasi setiap nilai Y dan [image: image17.png]
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: ditentukan dengan [image: image19.png]Ny dan Ny — 2







(Arikunto, 2012 : 311).
    Setelah diperoleh hasil dari perhitungan t-test, kemudian hasil tersebut dihubungkan dengan tabel nilai t. Hasil dikatakan signifikan apabila perbedaan dari hasil pretest dan posttest menunjukan [image: image21.png]thitung
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 dan jika nilai signifikan [image: image25.png]


% atau < 0,05  maka hipotesis diterima.

       Uji validasi dalam penelitian diperlukan karena untuk mengetahui kevalidan suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian dikonsultasikan kepada dosen ahli untuk mengetahui instrumen yang akan dilaksanakan dalam penelitian. Adapun instrumen yang diujikan kevaliditasannya adalah sebagai berikut :

1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Uji validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan sebelum peneliti melakukan penelitian dan divalidasikan oleh Drs.Hendratno, M.Hum. Instrumen yang akan diujikan antara lain instrumen perangkat pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari uji validasi membuktikan bahwa perangkat pembelajaran layak digunakan dengan  rilai rata-rata 3,5.

2. Hasil Validasi Lembar Observasi

Uji lembar observasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevaliditasnya yang diberikan kepada observer dalam melihat keterlaksanaan kegiatan pembelajaran guru dalam penelitian. Lembar observasi terlebih dahulu diuji validasi oleh dosen ahli yaitu Drs.Hendratno, M.Hum. Hasil dari uji validasi lembar observasi membuktikan bahwa digunkan dalam peneliotian dengan nilai rata-rata 3,4.
3. Hasil Validasi Lembar Instrumen Tes

Uji Instrumen tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kevaliditasan tes yang akan diberikan kepada siswa kelas IV. Sebelum pengujian validasi di SD dilakukan uji validitas terlebih dahulu oleh Dr.Hendratno, M.Hum. Hasil dari uji validasi instrumen tes menunjukkan bahwa instrumen tes layak dan dapat digunakan dengan nilai rata-rata 3,5.

      Setelah dilakukan validasi ahli, instrumen tes diberikan kepada siswa kelas II SDN Mojosari dengan jumlah 30 siswa. Instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh instrumen tes valid. Dari instrumen tes tersebut terbentuk uraian berjumlah 5 soal akan diperoleh hasil validasi dari soal yang telah tersedia.

1. Hasil Teknik Analisis Data

a. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Validitas instrumen tes menggunakan product moment. Penghitungan validitas dilakukan secara manual dengan rhitung > rtabel, maka soal dikatakan valid dengan taraf signifikasi 5%. Dari jumlah sampel yang tersedia dikethaui rtabel dengan signifikasi 5% adalah 0,361. Hasil perhitungan uji validitas instrumen tes secara manual dapat dilihat sebagai berikut.
      Uji validasi lembar tes yang digunakan di SDN Wonokusumo menggunakan rumus product moment dengan manual hasil yang diperoleh 5 soal dinyatakan valid. Dari hasil perhitungan manual soal yang dikatakan valid apabila diperoleh rhitung > rtabel  rhitung 0,851 > rtabel 0,361.dengan signifikan 5 % (0,361). Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh soal nomor 1 sebesar 0,851 dan dapat dikatakan soal nomor 1 valid dengan rincian 
Hasil validitas nomor 2 diperoleh nilai sebesar 0,812 dan dapat dikatakan soal nomor 2 dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,812 > rtabel 0,361. Berikut ini hasil uji validitas instrumen tes penelitian. . Hasil validitas nomor 5 diperoleh nilai 0,626 dan dikatakan soal nomor 5 valid dengan rincian  rhitung 0,626 > rtabel 0,361. Hasil validitas nomor 4 diperoleh nilai 0,641 dan dikatakan soal nomor 4 valid dengan rincian  rhitung 0,641 > rtabel 0,361. Hasil validitas nomor 3 diperoleh nilai 0,846 dan dikatakan soal nomor 3 valid dengan rincian  rhitung 0,846 > rtabel 0,361
Hasil Korelasi Hitung

	Nomor Soal
	Korelasi Hitung
	Status
	Interpretasi

	1
	0,851
	Valid
	Tinggi

	2
	0,812
	Valid
	Tinggi

	3
	0,846
	Valid
	Tinggi

	4
	0,641
	Valid
	Cukup

	5
	0,626
	Valid
	Cukup


Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment, diperoleh nilai [image: image33.png]


 pada soal nomor 1, 2, dan 3 diperoleh tingkat kevalidan yang tinggi dengan rentang koefisien 0,800-1,00. Hasil soal nomor 4 dan 5 diperoleh tingkat kevalidan yang cukup dengan rentang koefisien 0,600-0,800.
b. Reliabilitas Instrumen
1) Uji Reabilitas Instrumen Tes

Reabilitas instrumen tes menggunakan rumus cronbach Alpha yang dilakukan secara manual. Instrumen dikatakan reliabel apabila ( [image: image35.png]Ty



) > 0,6 maka instrumen penelitian dikatakan reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas tes secara manual.
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas dapat diperoleh [image: image37.png]y



 sebesar 0,81. Dari hasil tersebut [image: image39.png]y



 > 0,6 sehingga dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
2) Uji Reliabilitas Lembar Observasi

      Uji reliabilitas lembar observasi menggunakan rumus dari Frenandez dengan koefisiensi dengan koefisiensi kesepakatan dua pengamat. Jika nilai reliabilitas instrumen ([image: image41.png]Ty



) > 0,6, maka instrumen penelitian dikatakan reliabel semakin mendekati 1 kriteria reliabelitasnya tinggi. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut.
Berdasarkan uji reliabilitas lembar observasi secara manual di atas dapat diperoleh data kk sebesar 0,666. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen observasi reliabel dengan data kk (0,666) > 0,6.
Analisis Data Hasil Penelitian
a. Uji Normalitas


Berdasarkan uji normalitas secara manual pada kelas eksperimen didapatkan nilai lhitung pretest sebesar 0,1271 dan posttest sebesar 0,1309 dengan nilai tabel ltabel sebesar 0,161 hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dengan lhitung < ltabel.

Berdasarkan uji normalitas secara manual pada kelas kontrol didapatkan nilai lhitung pretest sebesar 0, 1121 dan posttest sebesar 0,0874 dengan nilai tabel ltabel sebesar 0,167. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dengan lhitung < ltabel. 

Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Mojosari Mojokerto dengan menggunakan rumus independent sampel test dan secara manual. Berikut adalah hasil dari uji hipotesis. 
Berdasarkan uji t-test secara manual pada soal pretest menggunakan rumus independent sample test diperoleh hasil thitung 1,6 dengan nilai signifikan 0,025. Dari hasil tersebut diperoleh thitung (1,6) < ttabel (2,00324) maka dikatakan hipotesis adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditolak.
Berdasarkan uji t-test secara manual pada soal posttest menggunakan rumus independent sample test diperoleh hasil thitung 5,12 dengan nilai signifikan 0,025. Dari hasil tersebut diperoleh thitung (2,00324), maka dapat disimpulkan hipotesis adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diterima. (5,12) > ttabel
Berdasarkan uji t-test secara manual dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan pretest-posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung 2,70 dengan nilai signifikan 0,025. Dari hasil tersebut dapat dikatakan thitung (2,70) > ttabel (2,00324) maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol diterima.
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di kelas II SDN Wonokusumo sebagai kelas eksperimen dan SDN Seduri sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng. Sedang, pada kelas kontrol tidak dengan strategi pembelajaran melengkapi kalimat atau diberi perlakuan tetapi diberikan pembelajaran konvensional.
Sementara itu, untuk hasil validasi perangkat pembelajaran dinyatakan layak dan memenuhi syarat dalam penelitian oleh dosen ahli. Hal ini dapat dilihat pada validasi perangkat pembelajaran dengan nilai skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,5. 
Hasil validasi lembar observasi dikatakan layak digunakan oleh dosen ahli yang dapat dilihat pada validasi lembar observasi. Hal ini berdasarkan nilai skor rata-rata sebesar 3,4. Sementara itu, instrumen lembar tes penelitian dikatakan layak dan valid digunakan oleh dosen ahli dengan skor rata-rata 3.5. 
Selain diuji validasi oleh dosen ahli, instrumen lembar penelitian juga diuji kevalidannya di SDN Mojosari. Dari hasil lembar instrumen yang berbentuk uraian sejumlah 5 soal dinyatakan valid dan dapat dilihat sebagai berikut.

1. Interpretasi Data Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas instrumen penelitian menggunakan product moment.  Dari hasil perhitungan secara manual dan bantuan SPSS soal yang dinyatakan valid apabila diperoleh rhitung > rtabel dengan signifikasi 5% (0,361). Berdasarkan hasil uji validitas yang diperoleh soal nomor 1 sebesar 0,851 dan dikatakan valid dengan rincian rempirik (0,851) > rtabel (0,361). Hasil uji validitas nomor 2 didapatkan nilai sebesar 0,812 dan dikatakan valid dengan rincian rhitung (0,812) > rtabel (0,361). Hasil uji validitas nomor 3 didapatkan nilai sebesar 0,846 dan dikatakan valid dengan rincian rhitung (0,846) > rtabel (0,361). Hasil uji validitas nomor 4 didapatkan nilai sebesar 0,641 dan dikatakan valid dengan rincian rhitung (0,641) > rtabel (0,361). Hasil uji validitas nomor 5 didapatkan nilai sebesar 0,626 dan dikatakan valid dengan rincian rhitung (0,626) > rtabel (0,361).
Soal nomor 1 menunjukkan nilai 0,851 yang memiliki kriteria tinggi dengan rentang koefisien 0,800-1,000. Soal nomor 2 memiliki interpretasi tinggi dan nilai sebesar 0,812 dengan rentang koefsien 0,800-1,000. Soal nomor 3 memiliki nilai 0,846 yang memiliki kriteria tinggi dengan rentang koefisin 0,800-1,00. Soal nomor 4 memiliki interpretasi cukup dan nilai sebesar 0,641 dengan rentang koefsien 0.600-0,800. Soal nomor 5 memiliki interpretasi cukup dan nilai sebesar 0,626 dengan rentang koefsien 0,600-0,800. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2013:319), menyatakan bahwa interpretasi nilai mempunyai beberapa rentang koefisien dan tingkat interpretasi yang berbeda.
2. Interprestasi Data Hasil Uji Reliabilitas Instrumen.


Berdasarkan hasil uji reliabilitas secara manual menunjukkan instrumen reliabel apabila > 0,6. Dalam menguji reliabilitas dilakukan pada instrumen tes yang menggunkan rumus alpha cronbach, sedangkan instrumen lembar observasi menggunakan koefisien  kesepakatan yang dilakukan dua pengamat.



Hasil uji reliabilitas instrumen tes menunjukkan 0,81. Dari instrumen tes tersebut dinyatakan reliabel dengan rincian 0,81 > 0,6. Hasil perhitungan tersebut memiliki reliabilitas dengan kategori jika dilihat pada tabel intepretasi koefisien reabilitas pada rentang 0,80-1,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan reliabel dan terpercaya.

Sementara itu hasil dari uji reliabilitas instrumen lembar observasi menunjukkan koefiesien kesepakatan sebesar 0,666. Hasil perhitungan tersebut termasuk reliabiltas kategori tinggi. Hasil dari uji tersebut menyatakan bahwa instrumen lembar observasi reliabel dengan rincian 0,666 > 0,600.
3. Interpretasi Data Hasil Uji Normalitas Instrumen

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui normal atau tidak distribusi data sampel penelitian. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah lilliefors. Dalam hasil penghitungan uji normalitas diperoleh secara manual.
Berdasarkan hasil uji normalitas kelas eksperimen didapatkan hasil signifikan nilai pretest secara manual sebesar lhitung 0,1271 < ltabel 0,161, sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil signifikan nilai posttest secara manual sebesar lhitung 0,1309 < ​ltabel 0,161, sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 
Sementara itu, hasil uji normalitas kelas kontrol didapatkan signifikan nilai pretest secara manual sebesar lhitung 0,1121 < ​ltabel 0,167 sehingga dapat dinyatakan data berdistribusi normal. Hasil signifikan nilai posttest secara manual sebesar lhitung 0,0874 < ​ltabel 0,167, sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Hasil tesebut sesuai dengan pendapat Sundayana (2015:83), data dinyatakan normal apabila nilai lhitung < ltabel.
4. Interpretasi Data Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu “ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN di Kecamatan Mojosari Mojokerto”. Dalam menguji adanya pengaruh perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan dengan rumus uji t-test untuk hasil skor rata-rata. Hasil nilai posttest kelas IIB SDN Wonokusumo lebih besar dari nilai kelas IIB SDN Seduri. Hipotesis dapat dibuktikan dengan uji t-test yang menggunakan rumus independent sample test secara manual. Hasil nilai posttest rata-rata dari siswa kelas II SDN Wonokusumo sebesar 78 dan rata-rata dari siswa kelas II SDN Seduri sebesar 61. 
Hasil uji t-test dengan rumus independent sample test secara manual dapat diketahui df = 56 dengan ttabel pada taraf signifikan 0,025 adalah 2,00324. Hasil hipotesis penelitian dapat ditunjukkan dari selisih perbandingan antara nilai pretest dan posttest pada kelas IIB eksperimen lebih besar dari kelas kontrol IIB. Selisih nilai dari kedua kelas tersebut yaitu kelas eksperimen sebesar 11 dan kelas kontrol sebesar 6 dengan rincian kelas II SDN Wonokusumo yang diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 67 dan rata-rata nilai posttest 78. Sedangkan, kelas II SDN Seduri memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 55 dan rata-rata nilai posttest sebesar 61.

Sementara itu, untuk mengetahui uji t yaitu adanya pengaruh signifikan pretest-posttest eksperimen diperoleh hasil thitung (2,70) > ttabel (2,00324). Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Kriteria tersebut didasarkan pada pendapat Arikunto (2012:311), jika nilai thitung > ttabel maka Ha diterima. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh signifikan dalam penerapan strategi melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN di Kecamatan Mojosari Mojokerto.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN di Kecamatan Mojosari Mojokerto. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada peningkatan nilai siswa setelah dilakukan perlakuan penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat.
Hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuktikan dari selisih perbandingan nilai Hasil hipotesis penelitian dapat ditunjukkan dari selisih perbandingan antara nilai pretest dan posttest pada kelas IIB eksperimen lebih besar dari kelas kontrol IIB. Selisish nilai dari kedua kelas tersebut yaitu kelas eksperimen sebesar 11 dan kelas kontrol sebesar 6 dengan rincian kelas II Wonokusumo yang diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 67 dan rata-rata nilai posttest 78 Sementara itu, kelas IIB Seduri memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 55 dan rata-rata nilai posttest sebesar 61.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan pretest-posttest eksperimen diperoleh hasil thitung 2,70 > ttabel  2,00324. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh signifikan dalam penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat terhadap keterampilan menulis teks dongeng siswa kelas II SDN di Kecamatan Mojosari Mojokerto.
Saran

1. Bagi guru

a) Guru hendaknya memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa yaitu strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa antara materi pembelajaran dan kemampuan dari guru. Penerapan strategi pembelajaran melengkapi kalimat memudahkan guru menyampaikan materi kepada siswa.
b) Guru hendaknya menggunakan strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran menulis teks dongeng agar dapat membantu siswa dalam memahami materi.
2. Bagi sekolah 

a) Hendaknya menggunakan strategi pembelajaran melengkapi kalimat dalam pembelajaran materi keterampilan menulis teks dongeng karena dapat memudahkan siswa dalam memahami isi teks dongeng.
b) Hendaknya menggunakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa yaitu dengan memilih strategi yang tepat, sehingga siswa dapat menerima materi dari guru dengan baik.
3. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan penelitian yang serupa dan dapat dikembangkan dalam penelitian yang sejenis
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